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Abstrak 

Keberhasilan pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah maternal breastfeeding self-efficacy, yaitu keyakinan ibu terhadap kemampuannya untuk menyusui dan 

mempertahankan praktik menyusui. Literature review ini bertujuan menganalisis hubungan maternal breastfeeding self-

efficacy dengan keberhasilan ASI eksklusif pada bayi usia 0–6 bulan berdasarkan penelitian lima tahun terakhir. Penelusuran 

literatur dilakukan melalui PubMed, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci yang 

berkaitan dengan breastfeeding self-efficacy, exclusive breastfeeding, dan ibu postpartum. Sebanyak 10 artikel yang diterbitkan 

pada periode 2022–2026 dipilih berdasarkan kesesuaian dengan fokus kajian dan dianalisis secara naratif. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menemukan hubungan positif antara tingkat breastfeeding self-efficacy yang 

lebih tinggi dengan keberhasilan dan keberlanjutan ASI eksklusif. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa self-efficacy 

dapat ditingkatkan melalui edukasi, dukungan sebaya, kelompok dukungan menyusui, pendekatan responsive breastfeeding, 

serta intervensi berbasis media digital. Namun, hasil penelitian belum sepenuhnya konsisten karena peningkatan self-efficacy 

tidak selalu diikuti keberhasilan mempertahankan ASI eksklusif hingga enam bulan. Faktor psikologis ibu, dukungan sosial 

dan tenaga kesehatan, kondisi klinis ibu dan bayi, serta keberlanjutan pendampingan turut memengaruhi keberhasilan 

menyusui. Dapat disimpulkan bahwa maternal breastfeeding self-efficacy merupakan faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan ASI eksklusif, tetapi perlu diperkuat melalui pendekatan yang komprehensif dan dukungan berkelanjutan selama 

periode postpartum. 

 

Kata kunci: maternal breastfeeding self-efficacy, ASI eksklusif, menyusui, ibu postpartum, bayi 0–6 bulan. 

 

Abstract 

Exclusive breastfeeding during the first six months of life is influenced by various factors, one of which is maternal 

breastfeeding self-efficacy, defined as a mother’s confidence in her ability to breastfeed and maintain breastfeeding practices. 

This literature review aimed to analyze the relationship between maternal breastfeeding self-efficacy and successful exclusive 

breastfeeding among infants aged 0–6 months based on evidence published within the last five years. Literature searches were 

conducted through PubMed, Scopus, ScienceDirect, and Google Scholar using keywords related to breastfeeding self-efficacy, 

exclusive breastfeeding, and postpartum mothers. A total of 10 articles published between 2022 and 2026 were selected based 

on their relevance to the review topic and were analyzed narratively. The findings showed that most studies reported a positive 

association between higher breastfeeding self-efficacy and greater success and continuation of exclusive breastfeeding. Several 

studies also demonstrated that breastfeeding self-efficacy can be improved through breastfeeding education, peer support, 

breastfeeding support groups, responsive breastfeeding approaches, and digital-based interventions. However, the findings 

were not entirely consistent, as increased self-efficacy did not always result in sustained exclusive breastfeeding up to six 

months. Maternal psychological conditions, social and healthcare support, maternal and infant clinical conditions, and 

continuity of breastfeeding support also contributed to breastfeeding outcomes. In conclusion, maternal breastfeeding self-

efficacy is an important factor in supporting successful exclusive breastfeeding; however, it should be strengthened through 

comprehensive and continuous support throughout the postpartum period. 

Keywords: maternal breastfeeding self-efficacy, exclusive breastfeeding, breastfeeding, postpartum mothers, infants aged 0–

6 months. 
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1. PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi utama bagi bayi pada awal kehidupan dan memiliki peran penting 

dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, serta perlindungan terhadap berbagai masalah kesehatan. 

Pemberian ASI secara eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan menjadi salah satu praktik pemberian 

makan bayi yang penting karena mampu memenuhi kebutuhan nutrisi bayi selama periode tersebut. Meskipun 

demikian, keberhasilan mempertahankan ASI eksklusif hingga usia enam bulan masih menjadi tantangan. Data 

WHO dan UNICEF menunjukkan bahwa pada tahun 2024 sekitar 48% bayi berusia di bawah enam bulan di dunia 

mendapatkan ASI eksklusif. Angka tersebut telah meningkat lebih dari 10 poin persentase dalam 12 tahun 

terakhir, tetapi menunjukkan bahwa lebih dari separuh bayi di dunia masih belum mendapatkan ASI eksklusif 

sesuai rekomendasi selama periode awal kehidupan [1]. Di Indonesia, perkembangan pemberian ASI eksklusif 

menunjukkan kecenderungan yang lebih baik, meskipun keberhasilan mempertahankannya hingga enam bulan 

masih memerlukan perhatian. WHO Indonesia melaporkan bahwa proporsi bayi usia 0–5 bulan yang mendapatkan 

ASI eksklusif meningkat dari 52% pada tahun 2017 menjadi 66,4% pada tahun 2024. Sementara itu, Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa proporsi ASI eksklusif pada bayi usia 0–5 bulan mencapai 

68,6%, sedangkan proporsi anak usia 6–23 bulan yang memiliki riwayat mendapatkan ASI eksklusif selama enam 

bulan penuh hanya sebesar 55,5% [2]. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan memberikan ASI 

secara eksklusif pada periode awal belum selalu diikuti dengan kemampuan mempertahankannya sampai bayi 

berusia enam bulan. 

 

Keberhasilan mempertahankan ASI eksklusif hingga enam bulan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal 

dari kondisi ibu, bayi, keluarga, pelayanan kesehatan, maupun lingkungan sosial. Selain faktor fisiologis, aspek 

psikologis ibu menjadi salah satu faktor yang berpotensi menentukan keberlanjutan perilaku menyusui. Salah satu 

aspek yang banyak dikaji adalah breastfeeding self-efficacy, yaitu keyakinan ibu terhadap kemampuannya untuk 

menyusui dan menghadapi berbagai hambatan yang muncul selama proses menyusui. Ibu dengan breastfeeding 

self-efficacy yang lebih tinggi cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat dalam memulai dan 

mempertahankan praktik menyusui.  

 

Praktik menyusui dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari kondisi ibu, pengalaman menyusui, 

dukungan keluarga, dukungan tenaga kesehatan, kondisi psikologis, maupun lingkungan sosial. Oleh karena itu, 

keberhasilan ASI eksklusif tidak hanya bergantung pada kemampuan fisiologis ibu untuk menghasilkan ASI, 

tetapi juga pada kesiapan psikologis dan keyakinan ibu dalam menjalankan proses menyusui [3]. Salah satu faktor 

psikologis yang banyak dikaji dalam kaitannya dengan keberhasilan menyusui adalah breastfeeding self-efficacy. 

Konsep ini menggambarkan keyakinan ibu terhadap kemampuannya untuk menyusui bayinya secara efektif dan 

menghadapi berbagai hambatan yang muncul selama proses menyusui. Ibu dengan breastfeeding self-efficacy 

yang lebih tinggi cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat untuk memulai dan mempertahankan menyusui 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat self-efficacy lebih rendah. Hasil penelitian kohort di Taiwan 

menunjukkan bahwa breastfeeding self-efficacy, niat menyusui, serta pengalaman terhadap praktik pelayanan 

kesehatan yang mendukung menyusui berkaitan dengan perilaku menyusui selama periode postpartum hingga 

enam bulan [4]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa breastfeeding self-efficacy dapat menjadi salah satu faktor 

penting dalam mempertahankan perilaku menyusui. 

 

Hubungan antara breastfeeding self-efficacy dan keberhasilan mempertahankan ASI eksklusif juga terlihat pada 

kelompok ibu dengan kondisi yang lebih rentan. Tingkat breastfeeding self-efficacy dapat digunakan sebagai salah 

satu prediktor penghentian dini ASI eksklusif pada ibu yang melahirkan bayi prematur [5]. Ibu dengan tingkat 

keyakinan menyusui yang lebih rendah memiliki risiko lebih tinggi untuk menghentikan ASI eksklusif lebih awal. 

Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya berkaitan dengan persepsi ibu terhadap kemampuan 

menyusui, tetapi juga dapat berhubungan dengan keberlanjutan praktik pemberian ASI eksklusif. Penelitian 

intervensi juga menunjukkan bahwa breastfeeding self-efficacy merupakan faktor yang dapat ditingkatkan melalui 

dukungan dan edukasi yang tepat. Temuan dengan randomized controlled trial, menemukan bahwa intervensi 

responsive breastfeeding meningkatkan skor breastfeeding self-efficacy ibu secara signifikan pada beberapa 

periode pengukuran setelah persalinan [6]. Kelompok yang mendapatkan intervensi juga menunjukkan praktik 

pemberian ASI eksklusif yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitain lain menunjukkan 
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bahwa intervensi kelompok dukungan menyusui pada periode postpartum dapat meningkatkan persepsi self-

efficacy sekaligus mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif [7]. 

 

Edukasi menyusui berbasis aplikasi seluler yang dilengkapi dengan tindak lanjut melalui telepon dapat 

meningkatkan breastfeeding self-efficacy dan keberhasilan ASI eksklusif hingga enam bulan pada ibu primipara 

yang menjalani persalinan sesar [8]. Meskipun demikian, peningkatan breastfeeding self-efficacy tidak selalu 

menghasilkan keberhasilan ASI eksklusif hingga enam bulan pada seluruh kelompok ibu. Intervensi dukungan 

sebaya berbasis video mampu meningkatkan maternal self-efficacy dan meningkatkan proporsi ASI eksklusif pada 

periode awal postpartum, tetapi perbedaan pemberian ASI eksklusif pada bulan keenam tidak menunjukkan hasil 

yang konsisten [9]. Temuan ini menunjukkan bahwa breastfeeding self-efficacy merupakan faktor penting, tetapi 

tidak bekerja secara terpisah. Keberhasilan menyusui juga dapat dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu, 

dukungan sosial, pengalaman menyusui, kendala pekerjaan, persepsi kecukupan ASI, masalah perlekatan, serta 

dukungan tenaga kesehatan. 

 

Aspek psikologis ibu juga dapat berinteraksi dengan breastfeeding self-efficacy. Sebuah penelitian longitudinal 

menunjukkan bahwa breastfeeding self-efficacy berperan sebagai mediator dalam hubungan antara gejala depresi 

perinatal dan pemberian ASI eksklusif [10]. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kondisi psikologis yang 

kurang baik dapat memengaruhi praktik pemberian ASI, salah satunya melalui penurunan keyakinan ibu terhadap 

kemampuan menyusui. Di sisi lain, dukungan tenaga kesehatan belum tentu selalu meningkatkan pemberian ASI 

eksklusif melalui mekanisme peningkatan self-efficacy. Persepsi ibu terhadap dukungan perawat berhubungan 

dengan eksklusivitas menyusui pada periode awal, tetapi efek tersebut tidak sepenuhnya dimediasi oleh 

breastfeeding self-efficacy [11]. Hasil ini memperlihatkan bahwa hubungan antara dukungan, self-efficacy, dan 

keberhasilan menyusui bersifat kompleks. Bukti penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 

maternal breastfeeding self-efficacy memiliki potensi penting dalam menentukan keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Namun, hasil penelitian masih menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh desain penelitian, 

karakteristik ibu, usia bayi saat evaluasi, bentuk intervensi, waktu pengukuran self-efficacy, serta definisi 

keberhasilan menyusui yang digunakan. Sebagian penelitian menilai breastfeeding self-efficacy sebagai faktor 

prediktor keberhasilan menyusui, sedangkan penelitian lainnya menempatkannya sebagai outcome dari intervensi 

edukasi atau dukungan menyusui. Selain itu, tidak semua penelitian menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy 

secara langsung diikuti oleh keberhasilan mempertahankan ASI eksklusif sampai enam bulan. Variasi temuan 

tersebut menunjukkan perlunya sintesis terhadap bukti terkini untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai peran maternal breastfeeding self-efficacy dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, literature review ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis bukti ilmiah lima 

tahun terakhir mengenai maternal breastfeeding self-efficacy dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi 

usia 0–6 bulan. Kajian ini diharapkan dapat menggambarkan konsistensi hubungan antara breastfeeding self-

efficacy dan keberhasilan ASI eksklusif, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi self-efficacy ibu, serta 

mengevaluasi bentuk intervensi yang berpotensi meningkatkan keyakinan ibu dalam mempertahankan pemberian 

ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kajian pustaka naratif untuk mengidentifikasi dan mensintesis temuan 

penelitian mengenai maternal breastfeeding self-efficacy serta keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi 

berusia 0–6 bulan. Kajian dilakukan dengan menelaah artikel ilmiah yang relevan dan terbit dalam lima tahun 

terakhir. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data PubMed, Scopus, Google Scholar. Artikel yang 

ditelaah adalah publikasi pada rentang 2022–2026. Kata kunci yang digunakan mencakup “breastfeeding self-

efficacy”, “maternal breastfeeding self-efficacy”, “Breastfeeding Self-Efficacy Scale”, “BSES-SF”, “exclusive 

breastfeeding”, “breastfeeding success”, “breastfeeding duration”, “infant”, dan “postpartum mothers”. Kata 

kunci tersebut digabungkan menggunakan operator Boolean AND dan OR, disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing basis data. 

Pemilihan artikel didasarkan pada kesesuaiannya dengan fokus kajian. Kriteria yang digunakan meliputi 

penelitian asli (original research), terbit pada jurnal ilmiah peer-reviewed, tersedia dalam bahasa Indonesia atau 
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bahasa Inggris, serta melibatkan ibu menyusui atau ibu postpartum dengan bayi pada rentang usia 0–6 bulan. 

Selain itu, artikel harus mengukur breastfeeding self-efficacy dan menyajikan luaran yang berhubungan dengan 

ASI eksklusif, keberlanjutan menyusui, durasi menyusui, atau keberhasilan praktik menyusui. Artikel yang hanya 

membahas pengetahuan, sikap, atau niat menyusui tanpa pengukuran breastfeeding self-efficacy, artikel bertipe 

ulasan, editorial, prosiding, serta penelitian yang tidak relevan dengan fokus kajian tidak dimasukkan. 

 

Berdasarkan hasil penelusuran dan penilaian relevansi, dipilih 10 artikel yang paling sesuai dengan tujuan kajian. 

Artikel terpilih kemudian ditelaah melalui penelaahan nama penulis dan tahun publikasi, negara tempat penelitian 

dilakukan, rancangan penelitian, karakteristik responden, jumlah sampel, instrumen yang digunakan untuk 

mengukur breastfeeding self-efficacy, luaran terkait pemberian ASI, serta temuan utama penelitian. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis secara naratif melalui perbandingan persamaan, perbedaan, dan kecenderungan 

hasil antarpenelitian. Sintesis dilakukan dengan mengelompokkan temuan ke dalam beberapa tema utama, yaitu 

hubungan maternal breastfeeding self-efficacy dengan keberhasilan ASI eksklusif, breastfeeding self-efficacy 

sebagai prediktor keberlanjutan menyusui, faktor yang memengaruhi breastfeeding self-efficacy, serta pengaruh 

berbagai intervensi terhadap peningkatan self-efficacy dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada enam bulan 

pertama kehidupan. 

 

3. HASIL  

Berdasarkan telaah terhadap 10 artikel yang diterbitkan pada rentang 2022–2026, sebagian besar studi 

memperlihatkan bahwa maternal breastfeeding self-efficacy berhubungan positif dengan keberhasilan menyusui 

serta keberlanjutan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0–6 bulan. Ibu dengan tingkat breastfeeding self-

efficacy yang lebih tinggi umumnya memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan ASI eksklusif dan 

cenderung mengalami lebih sedikit penghentian menyusui dini [4], [5], [10]. Beberapa penelitian intervensi juga 

menunjukkan bahwa breastfeeding self-efficacy dapat ditingkatkan melalui dukungan menyusui, edukasi, 

penerapan pendekatan responsive breastfeeding, serta penggunaan media digital. Kenaikan self-efficacy pada 

sejumlah studi disertai dengan peningkatan proporsi ASI eksklusif, terutama pada fase awal hingga beberapa 

bulan pertama setelah melahirkan [6], [7], [8]. Namun demikian, temuan penelitian belum sepenuhnya konsisten. 

Temuan lain tidak menemukan adanya hubungan yang bermakna antara breastfeeding self-efficacy dan ASI 

eksklusif pada bulan keenam [12]. Peningkatan self-efficacy dan ASI eksklusif pada periode awal tidak selalu 

diikuti oleh perbedaan yang signifikan pada bulan keenam [9]. Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa 

dukungan dari tenaga kesehatan dapat berhubungan dengan eksklusivitas menyusui, namun tidak sepenuhnya 

dimediasi oleh breastfeeding self-efficacy [11]. 

 

Secara keseluruhan, hasil kajian menegaskan bahwa maternal breastfeeding self-efficacy merupakan faktor yang 

penting bagi keberhasilan ASI eksklusif, tetapi besar pengaruhnya dapat dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu, 

dukungan sosial, pelayanan kesehatan, kondisi ibu dan bayi, serta keberlanjutan dukungan selama periode 

postpartum. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil kajian memperlihatkan bahwa maternal breastfeeding self-efficacy merupakan salah satu determinan 

penting yang berhubungan dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan. 

Secara umum, ibu yang memiliki tingkat self-efficacy yang lebih tinggi cenderung lebih mampu mempertahankan 

praktik menyusui, sanggup menghadapi berbagai hambatan yang muncul selama periode postpartum, serta 

menunjukkan risiko yang lebih rendah untuk menghentikan ASI eksklusif secara dini. Temuan tersebut sejalan 

dengan beberapa penelitian yang menegaskan bahwa derajat keyakinan ibu dalam menyusui berkaitan dengan 

keberlanjutan dan tingkat eksklusivitas pemberian ASI [4], [5], [10]. 

 

Secara teoretis, maternal breastfeeding self-efficacy tidak hanya menggambarkan kepercayaan diri ibu, melainkan 

juga merefleksikan kapasitas ibu untuk mempertahankan pilihan menyusui ketika menghadapi beragam 

permasalahan. Permasalahan tersebut dapat berupa kelelahan, persepsi bahwa produksi ASI tidak memadai, 

kesulitan dalam perlekatan, hingga tekanan sosial. Ibu dengan breastfeeding self-efficacy yang tinggi umumnya 

memiliki keyakinan yang lebih kuat bahwa ia dapat mengatasi hambatan tersebut serta mempertahankan perilaku 
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menyusui. Sebaliknya, self-efficacy yang rendah dapat memunculkan keraguan terhadap kemampuan ibu untuk 

menyusui, sehingga meningkatkan kemungkinan penghentian ASI eksklusif pada tahap yang lebih awal. Pola ini 

terlihat pada penelitian yang menemukan bahwa ibu dengan breastfeeding self-efficacy rendah mempunyai risiko 

lebih tinggi untuk menghentikan pemberian ASI eksklusif pada periode awal postpartum [5]. 

 

Keterkaitan antara kondisi psikologis ibu dan praktik menyusui juga dapat dipahami melalui peran maternal 

breastfeeding self-efficacy. Breastfeeding self-efficacy juga berfungsi sebagai mediator antara gejala depresi 

perinatal dan keberhasilan dalam mempertahankan ASI eksklusif. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi 

psikologis yang tidak optimal dapat menurunkan keyakinan ibu terhadap kemampuannya untuk menyusui, yang 

pada akhirnya memengaruhi keberlanjutan pemberian ASI eksklusif [10].Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

gangguan kondisi psikologis ibu dapat berpengaruh terhadap praktik menyusui melalui menurunnya keyakinan 

terhadap kemampuan menyusui. Dengan demikian, intervensi untuk meningkatkan ASI eksklusif tidak hanya 

perlu memberikan edukasi mengenai teknik menyusui, tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis ibu dan 

memperkuat kepercayaan dirinya selama periode postpartum. 

 

Kajian ini juga menunjukkan bahwa maternal breastfeeding self-efficacy dapat ditingkatkan melalui intervensi. 

Sejumlah penelitian eksperimental menemukan bahwa edukasi, dukungan yang diberikan melalui kelompok, 

penerapan pendekatan responsive breastfeeding, serta intervensi berbasis aplikasi dan komunikasi jarak jauh 

mampu meningkatkan skor maternal breastfeeding self-efficacy [6], [7], [8]. Peningkatan keyakinan ibu tidak 

hanya dapat dicapai melalui pemberian informasi, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang membuat ibu 

merasa lebih mampu merespons kebutuhan bayinya. Peningkatan skor tersebut juga disertai dengan bertambahnya 

proporsi pemberian ASI eksklusif. Temuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa intervensi yang memperkuat 

keyakinan ibu terhadap kemampuan menyusui dapat menjadi salah satu strategi untuk mendukung keberhasilan 

ASI eksklusif, terutama bila dilakukan sejak periode awal postpartum. 

 

Pendekatan dukungan sosial juga menunjukkan hasil yang positif. Kelompok dukungan menyusui pada periode 

postpartum dapat meningkatkan perceived breastfeeding self-efficacy dan mendukung keberhasilan ASI eksklusif 

[7]. Temuan tersebut sejalan dengan konsep bahwa dukungan yang berkelanjutan dapat memberikan pengalaman 

positif, penguatan verbal, dan kesempatan bagi ibu untuk menyelesaikan masalah menyusui yang dialami. 

Dukungan seperti ini penting karena keyakinan menyusui dapat berubah sepanjang periode postpartum dan dapat 

menurun ketika ibu menghadapi masalah yang tidak segera teratasi. 

 

Meskipun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan breastfeeding self-efficacy tidak selalu diikuti 

oleh keberhasilan mempertahankan ASI eksklusif hingga usia enam bulan. Temuan lain juga tidak menemukan 

hubungan yang bermakna antara tingkat breastfeeding self-efficacy dengan ASI eksklusif pada bulan keenam 

[12].Temuan lain juga menunjukkan bahwa intervensi dapat meningkatkan breastfeeding self-efficacy dan 

keberhasilan ASI eksklusif pada periode awal; namun demikian, perbedaan tersebut tidak selalu bertahan sampai 

akhir periode enam bulan [9]. Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa maternal breastfeeding self-

efficacy mempunyai peran penting dalam mendukung keberhasilan ASI eksklusif, khususnya dalam membantu 

ibu mempertahankan keyakinan dan perilaku menyusui ketika menghadapi hambatan. Namun, self-efficacy bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan ASI eksklusif. Faktor psikologis, dukungan sosial, 

dukungan tenaga kesehatan, kondisi klinis ibu dan bayi, pengalaman menyusui, serta keberlanjutan dukungan 

selama periode postpartum juga berperan. Oleh karena itu, intervensi untuk meningkatkan keberhasilan ASI 

eksklusif sebaiknya tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan penguatan 

breastfeeding self-efficacy, dukungan psikologis, dan pendampingan menyusui yang berkelanjutan sejak periode 

awal postpartum hingga bayi berusia enam bulan. 
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi Artikel 

Penulis 

(Tahun) 

Desain Penelitian Karakteristik Sampel dan Teknik 

Sampling 

Ukuran Sampel Hasil Penelitian 

Lok et al. 

(2026) 

Multicentre randomized 

clinical trial 

Ibu primipara yang memiliki 

breastfeeding self-efficacy rendah dan 

berniat menyusui. Responden 

dialokasikan secara acak ke kelompok 

intervensi dukungan sebaya berbasis 

video dan kelompok kontrol. 

442 ibu; intervensi 224, 

kontrol 218 

Intervensi meningkatkan breastfeeding self-efficacy secara 

signifikan (β=1,01; p=0,01). Proporsi ASI eksklusif pada 

bulan ke-2 lebih tinggi pada kelompok intervensi (27,1%) 

dibanding kontrol (19,0%; AOR=1,80; 95% CI 1,08–3,01; 

p=0,02). Pada bulan ke-6, perbedaan ASI eksklusif tidak 

signifikan (20,1% vs 15,6%; p=0,15). 

Liu et al. 

(2025) 
Prospective longitudinal 

study 
Ibu diikuti sejak periode perinatal 

hingga 6 bulan postpartum. BSE dan 

status ASI eksklusif dinilai berulang 

pada minggu pertama, minggu ke-6, 

bulan ke-3, dan bulan ke-6. 

334 ibu Breastfeeding self-efficacy berhubungan dengan ASI 

eksklusif pada beberapa periode pengukuran dan berperan 

sebagai mediator hubungan antara gejala depresi perinatal 

dengan ASI eksklusif (b=−0,017; 95% CI −0,032 hingga 

−0,001; p=0,036). BSE awal juga memprediksi keberhasilan 

ASI eksklusif berikutnya. 
Prioreschi et 

al. (2025) 
Studi observasional 

dengan mediation 

analysis 

Ibu pada periode postpartum di Afrika 

Selatan. Penelitian mengevaluasi 

persepsi terhadap bantuan perawat, 

BSE, dan eksklusivitas menyusui pada 

periode awal postpartum. 

169 ibu Sekitar 78% responden memberikan ASI eksklusif. Persepsi 

bahwa perawat selalu membantu berkaitan dengan 

kemungkinan ASI eksklusif yang lebih tinggi. Namun, 

breastfeeding self-efficacy tidak memediasi hubungan 

tersebut secara signifikan; proporsi efek yang dimediasi 

BSE sekitar 7%. 
Zhao et al. 

(2024) 
Randomized controlled 

trial 
Pasangan ibu–bayi dibagi secara acak 

menjadi kelompok intervensi 

responsive breastfeeding dan 

kelompok kontrol. BSE dan praktik 

menyusui dievaluasi sejak keluar 

rumah sakit hingga 3 bulan 

postpartum. 

110 pasangan ibu–

bayi; intervensi 55, 

kontrol 55 

Kelompok yang menerima intervensi responsive 

breastfeeding memiliki tingkat breastfeeding self-efficacy 

yang lebih tinggi pada saat keluar rumah sakit, 6 minggu, 

dan 3 bulan postpartum. Proporsi pemberian ASI eksklusif 

juga lebih tinggi pada kelompok intervensi dibandingkan 

kelompok kontrol. 

Rodríguez-

Gallego et al. 

(2024) 

Multicentre cluster 

randomized clinical trial 
Ibu postpartum dari beberapa pusat 

pelayanan kesehatan dibagi ke 

kelompok intervensi kelompok 

dukungan menyusui dan pelayanan 

standar. Evaluasi dilakukan hingga 6 

bulan postpartum. 

383 ibu (sekitar 232 

intervensi dan 151 

kontrol) 

Pada bulan ke-4, ASI eksklusif lebih tinggi pada kelompok 

intervensi (69,4%) dibanding kontrol (51,4%; p=0,03). Pada 

bulan ke-6, proporsi ASI eksklusif masing-masing 63,4% 

dan 47,9% (p=0,01). Self-efficacy ditemukan berperan 

dalam mekanisme keberhasilan intervensi terhadap ASI 

eksklusif. 
Ghafourian 

Abadi et al. 

(2024) 

Studi 

intervensi/randomized 

controlled trial 

Ibu primipara pasca persalinan sesar 

dibagi menjadi kelompok intervensi 

dan kontrol. Intervensi berupa edukasi 

40 ibu; 20 intervensi, 

20 kontrol 
Edukasi berbasis aplikasi dan tindak lanjut melalui telepon 

meningkatkan skor breastfeeding self-efficacy pada 

kelompok intervensi dibandingkan kontrol. Intervensi juga 
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Penulis 

(Tahun) 

Desain Penelitian Karakteristik Sampel dan Teknik 

Sampling 

Ukuran Sampel Hasil Penelitian 

berbasis aplikasi disertai tindak lanjut 

melalui telepon setelah pulang dari 

rumah sakit. 

mendukung keberlanjutan pemberian ASI eksklusif selama 

enam bulan pertama. 

Kronborg et 

al. (2024) 

Prospective 

observational study 

Ibu yang melahirkan bayi prematur 

dan berniat menyusui. Ibu dan bayi 

diikuti untuk mengetahui penghentian 

ASI eksklusif pada 2, 4, dan 6 bulan 

postpartum. 

136 pasangan ibu–bayi Proporsi ASI eksklusif sebesar 74% pada 2 bulan, 60% pada 

4 bulan, dan 30% pada 6 bulan. Ibu dengan BSE rendah 

mempunyai kemungkinan 2,63 kali lebih besar 

menghentikan ASI eksklusif sebelum 2 bulan (95% CI 1,16–

5,96). 

Wang & 

Chang (2023) 

Longitudinal cohort 

study 

Ibu postpartum di Taiwan diikuti 

melalui beberapa periode pengukuran, 

yaitu awal postpartum serta bulan ke-

1, 2, 4, dan 6. BSE diukur 

menggunakan versi Traditional 

Chinese BSES-SF. 

155 ibu menyelesaikan 

seluruh pengukuran 

BSE yang lebih tinggi berhubungan dengan kemungkinan 

ASI eksklusif yang lebih tinggi. Pada bulan ke-4, 

peningkatan BSE meningkatkan peluang ASI eksklusif 

dibandingkan pemberian ASI parsial (AOR=1,12; 95% CI 

1,07–1,19). BSE yang lebih tinggi juga berkaitan dengan 

keberlanjutan menyusui hingga 6 bulan. 

Güneş et al. 

(2023) 

Prospective follow-up 

study 

Pasangan ibu–bayi diikuti dari periode 

awal postpartum hingga usia bayi 6 

bulan. BSE dinilai menggunakan 

BSES-SF dan keberhasilan teknik 

menyusui menggunakan LATCH. 

200 pasangan ibu–bayi 

pada awal penelitian; 

176 menyelesaikan 

follow-up 6 bulan 

BSES-SF berkorelasi positif dengan skor keberhasilan 

teknik menyusui LATCH (p<0,001). Namun, breastfeeding 

self-efficacy tidak berhubungan signifikan dengan status 

ASI eksklusif pada bulan ke-6 (p=0,297). Temuan 

menunjukkan BSE penting terhadap proses menyusui, tetapi 

bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 

ASI eksklusif jangka panjang. 

Bunik et al. 

(2022) 

Randomized controlled 

trial 

Ibu primipara dengan bayi tunggal 

dibagi ke kelompok intervensi 

dukungan menyusui berbasis 

aplikasi/pesan teks dan kelompok 

pembanding. Outcome dievaluasi pada 

3 dan 6 bulan postpartum. 

346 peserta dalam trial Intervensi digital meningkatkan breastfeeding 

confidence/self-efficacy dan persepsi dukungan sosial 

(p<0,05). Namun, tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan antara kelompok dalam eksklusivitas maupun 

durasi menyusui pada follow-up. 
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5.  KESIMPULAN 

Hasil kajian terhadap 10 artikel yang diterbitkan selama periode 2022–2026, maternal breastfeeding self-efficacy 

terbukti memainkan peran yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi 

usia 0–6 bulan. Ibu yang memiliki tingkat breastfeeding self-efficacy yang lebih tinggi cenderung lebih mampu 

mempertahankan praktik menyusui secara konsisten, serta menunjukkan risiko yang lebih rendah untuk 

menghentikan pemberian ASI eksklusif secara dini. Selain itu, tingkat keyakinan ibu terhadap kemampuannya 

menyusui tersebut dapat ditingkatkan melalui berbagai bentuk intervensi, termasuk edukasi terstruktur, dukungan 

sebaya, penyelenggaraan kelompok dukungan menyusui, penerapan pendekatan responsive breastfeeding, serta 

pemanfaatan media digital yang dapat memperkuat informasi dan penguatan perilaku menyusui. 

 

Meskipun demikian, breastfeeding self-efficacy tidak berdiri sendiri sebagai satu-satunya penentu keberhasilan 

ASI eksklusif. Keberhasilan menyusui juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain yang saling berinteraksi, seperti 

kondisi psikologis ibu, dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan, kondisi klinis ibu dan bayi, serta 

kesinambungan dukungan selama masa nifas (postpartum). Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan 

cakupan dan keberhasilan ASI eksklusif sebaiknya dirancang melalui pendekatan yang menyeluruh dan 

terintegrasi, yakni dengan memperkuat keyakinan ibu sekaligus memastikan tersedianya dukungan psikologis, 

sosial, dan pelayanan menyusui yang berkelanjutan hingga periode postpartum selama enam bulan. 
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